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ABSTRACT 

Efayanti. 2011:“Improving students’ competence in learning physics by using  
Mind Mapping in direct learning model at grade X at SMA Negeri 3 
Bukittinggi”. Thesis. Padang: Past Graduate of Universitas Negeri 
Padang. 

Students' success was just often seen from cognitive competence, where as 
their imagination (afectif) and creativity ( psycomotor) were almost forgotten.To 
solve this problem, there should be an activity that could measure learning process 
and stimulate students' competence. 

This research was class action research of using Mind Mapping in direct 
learning model at class X SMA Negeri 3 Bukittinggi. It was done in two cycles 
which each cycle consisted of four phases; planning, implementatin, observation 
and reflection.The instrument of this research were test that was tabulated by 
simple statistics and non-test (observation, activity and product) was tabulated by 
percentage of category. 

The result of this research showed the average improvement on students' 
competence. First, aspect of cognitive increased for each cycle from 73.04 to 
82.21. Second, aspect of afective in cycle I was in adequate category (45,01 %) 
and in cycle II was good (71,42%). Third, aspect of activity and product increased 
from incomplete activity (69,82%) to complete (77,80). So, the result of this could 
improve students' competence by using Mind Mapping in direct learning model. 
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ABSTRAK 
 
Efayanti. 2011:“Meningkatkan Kompetensi Siswa Dalam Pembelajaran 

Fisika Dengan Melakukan Mind Mapping  Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung  Di Kelas X SMA NEGERI 3 Bukittinggi”. 
Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
 
Keberhasilan siswa sering dilihat dari sebagian kompetensi saja yaitu 

Kognitif, sedangkan imajinasi (Afektif) dan kreativitas (Psikomotor) siswa sering 
terlupakan. Untuk mengatasinya diperlukan kegiatan yang dapat menilai proses 
pembelajaran sehingga dapat menstimulus semua kompetensi tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
dua siklus, dengan melakukan Mind Mapping menggunakan model pembelajaran 
langsung di kelas X SMA Negeri 3 Bukittinggi, Setiap siklus terdiri atas empat 
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen 
digunakan dalam penelitian adalah instrumen berupa tes dan non tes (observasi, 
kinerja dan produk). Tes diolah dengan statistik sederhana dan non tes (observasi, 
kinerja dan produk) diolah dengan persentase kategori.   

Hasil penelitian menunjukan peningkatan rata-rata kompetensi siswa pada 
aspek kognitif meningkat dalam setiap siklus dari 73,04 menjadi 80,21sedangkan 
aspek afektif pada siklus I pada kategori cukup (45,07%) dan siklus II pada 
kategori Baik (71,42%). Aspek kinerja dan produk meningkat dari belum 
mencapai ketuntasan kinerja (69,82%) menjadi tuntas (77,85%), Maka hasil 
penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi siswa dengan melakukan Mind 
Mapping  menggunakan model pembelajaran langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Fisika yang diajarkan di SMA bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan memahami konsep Fisika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Fisika juga 

bertujuan agar siswa dapat menggunakan penalaran pada gejala alam yang banyak 

menyentuh langsung dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa mampu 

menyelesaikan masalah, siswa hendaknya juga mampu mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol atau media lain untuk memperjelas keadaan dan masalah. 

Setelah mempelajari Fisika, siswa diharapkan memiliki sikap menghargai 

kegunaan Fisika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 

minat mempelajari Fisika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, telah banyak usaha yang dilakukan 

pemerintah, yakni menyediakan buku-buku paket, buku-buku elektronik, 

pengadaan alat-alat dan bahan praktikum, serta memberikan pelatihan-pelatihan 

tingkat nasional bagi guru. Upaya ini pun telah dilanjutkan oleh semua Dinas 

Pendidikan di tingkat provinsi  dan tingkat kota / kabupaten, misalnya dengan 

mengadakan pelatihan bagi guru-guru, workshop, dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). Di tingkat sekolah pun kepala sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan profesionalisme guru tersebut, 
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misalnya dengan melengkapi sarana dan prasarana, alat-alat Teknologi 

Informatika (TI), dan menyediakan web sekolah agar informasi bisa ditemukan 

secara luas. 

Seiring dengan hal tersebut guru-guru Fisika telah melakukan upaya untuk 

mewujudkan proses pembelajaran Fisika yang baik dengan cara: (1) 

meningkatkan dan melengkapi perencanaan pembelajaran, berupa pengembangan 

silabus, merancang RPP dan mempersiapkan instrumen penilaian, (2) pelaksanaan 

proses pembelajaran dengan berbagai metode pembelajaran sesuai rancangan 

RPP, dan (3) melakukan penilaian sesuai dengan silabus dan RPP.  Untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, guru telah berusaha 

memfasilitasi keadaan dengan pendekatan, metode, model, strategi pembelajaran 

yang dapat merangsang siswa untuk bekerja, berfikir kreatif dan inovatif. 

Namun usaha yang telah diupayakan tersebut belum mampu meningkatkan 

kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa dalam pembelajaran Fisika 

seperti yang diharapkan. Berikut adalah pencapaian kompetensi siswa SMA 

Negeri 3 Bukittinggi semester 1 tahun pelajaran 2010/2011 : 

Tabel 1. Rata-rata Nilai UH (Aspek Kognitif) Fisika Siswa Kelas X1, X2 dan 
X3 SMA N 3 Bukittinggi 

Kelas X.1 X.2 X.3 x  

UH 1 61,41 54,78 56,00 57,40 

UH 2 70.01 67.44 65.77 67.74 

Sumber: Guru Fisika Siswa Kelas X SMA N 3 Bukittinggi 
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Tabel 2. Rata-rata Nilai Aspek Afektif  Fisika Siswa Kelas X1, X2 dan X3 
SMA N 3 Bukittinggi 

f = Frekuensi Siswa A = Sangat Baik   B = Baik    C = Cukup  D = Kurang 
Sumber: Guru Fisika Siswa Kelas X SMA N 3 Bukittinggi 
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Aspek Psikomotor Fisika Siswa Kelas X1, X2 dan 

X3 SMA N 3 Bukittinggi 
Kelas X.1 X.2 X.3 x  

Praktikum 1 63,21 54,78 62,52 60,17 

Praktikum  2 67.21 71.42 63.75 67.46 

Sumber: Guru Fisika Siswa Kelas X SMA N 3 Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut terlihat bahwa rata-rata nilai siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Bukittinggi dibawah KKM yaitu 70, Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor antara lain karena pemahaman konsep siswa yang kurang lengkap 

akibat terputusnya konsep yang dimiliki siswa sebab lebih cendrung untuk 

mencatat linier sehingga konsep yang diterima mudah lupa dan mengakibatkan 

adanya sebagian konsep yang yang tidak dimengerti. Berdasarkan Tabel 2 juga 

tampak bahwa masih ada pencapaian aspek afektif siswa yang   belum mencapai 

kriteria baik karena masih rendahnya sikap dan minat siswa terhadap Fisika. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat hasil penilaian psikomotor siswa belum mencapai 

kriteria tuntas, masih  di bawah KKM 70, karena masih rendahnya keterampilan 

psikomotor siswa. 

No Nilai 
afektif 

X1 X2 X3 
f % f % f % 

1 A 24 75 27 84,4 24 72,7 
2 B 3 9,4 2 6,3 3 9,1 
3 C 5 15,6 3 9,4 4 12,1 
4 D -  -  2 6,1 
 Jumlah siswa 32  32  33  
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Rendahnya tingkat pencapaian kompetensi siswa karena banyak faktor, 

seperti KTSP sekolah yang digunakan dalam hal pengembangan indikator dan 

perumusan kegiatan pembelajaran belum dapat terlaksana secara maksimal. Hal 

ini  dapat dilihat dari adanya perbaikan–perbaikan yang dilakukan. Faktor guru 

dengan alokasi waktu yang tersedia, serta kesibukan dari guru juga merupakan 

faktor tidak maksimalnya pelayanan yang diterima siswa. Faktor sarana di sekolah 

yang belum dilengkapi dengan laboratorium sehingga materi yang mestinya 

disampaikan di labor menjadi kurang maksimal ketika hanya disampaikan dalam 

bentuk ceramah atau gambar. Faktor penilaian yang dilakukan pada umumnya 

hanya menitikberatkan pada penilaian kognitif saja, akibatnya afektif dan 

psikomotor siswa kurang terperhatikan. 

Pada kenyataannya di SMA Negeri 3 Bukittinggi masih ada guru yang 

cenderung menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang konvensional 

yang tidak melihat realita siswa, guru, dan  kelas. Guru hanya memikirkan 

rencana pembelajaran dan teknik pengajaran saja. Sebaiknya guru juga 

memikirkan apakah rencana pembelajaran itu sudah rasional, apakah prosedur 

pembelajaran sudah logis, apakah instruksinya sudah jelas, apakah model 

pengajaran sudah sesuai. 

Siswa juga mengalami kesulitan dalam pencapaian kompetensi yaitu 

kesulitan dalam menyimpulkan  konsep yang dipelajari, antara lain karena tidak 

lengkapnya pemahaman yang diterima akibat terputusnya informasi yang masuk 

ke indera pemahaman siswa. Sikap siswa yang sering memaksimalkan otak kiri 

yang bekerja linier mengakibatkan kesulitan dalam menghubungkan satu konsep 
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dengan konsep lain. Siswa kesulitan ketika diminta untuk menghubungkan konsep 

yang baru diterima dengan konsep yang sudah dipelajari sebelumnya. Ini 

disebabkan informasi linier yang diterima sebelumnya tidak utuh.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mispawati (2008) mengenai upaya 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi 

melalui penggunaan Mind Map (peta pikiran) membuktikan bahwa penerapan 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa, 

peniliti mencoba proses belajar dengan melakukan Mind Mapping dengan Model 

Pembelajaran Langsung untuk mata pelajaran Fisika dengan adanya penilaian 

kinerja dan produk. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis dalam Penelitian Tindakan Kelas 

ini ingin mencoba bagaimana mengaktifkan keseimbangan otak kanan dan otak 

kiri dengan Mind Mapping. Diharapkan dengan Mind Map (peta pikiran) 

membantu peserta didik untuk mudah mengingat, memahami, memecahkan 

masalah dan mengembangkan kreatifitas. Mind Map (Peta pikiran) yang dibuat 

siswa akan berbeda setiap hari karena terkait dengan emosi dan perasaan yang 

berbeda, suasana menyenangkan dalam ruang belajar akan mempengaruhi 

penciptaan Mind Mapnya. Tugas pendidik sebagai motivator menciptakan suasana 

proses belajar yang mendukung kondisi belajar siswa dengan model pembelajaran 

yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kontribusinya dengan menggunakan model pembelajaran yang terarah, dan dapat 

memaksimalkan waktu sehingga sesuai dalam kegiatan pembelajaran yakni 

melakukan Mind Mapping  dengan model pembelajaran langsung. 
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Seperti yang telah dijelaskan, salah satu model pembelajaran  yang diduga 

dapat mengatasi hal tersebut adalah Model Pembelajaran Langsung, model ini 

dipilih berdasarkan karakteristik materi yang dominan pada konsep dan prinsip 

serta lebih abstrak. Sementara sumber belajar langsung berupa alat atau model 

yang tersedia terbatas diatasi dengan menggunakan metode ceramah interaktif, 

diskusi kelas, demonstrasi dan lain-lain. Hal ini agar guru mampu meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan siswa melalui latihan-latihan di bawah bimbingan 

dan arahan guru. 

Berdasarkan permasalahan dan solusi yang dipilih maka perlu diadakan 

penelitian yang tujuannya untuk mengetahui usaha meningkatkan kompetensi 

siswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

diharapkan dalam penelitian ini akan terungkap bahwa melakukan Mind Mapping 

dengan model pembelajaran langsung dengan melihat kinerja dan produk siswa 

dapat meningkatkan kompetensi siswa pada pelajaran Fisika. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 3 Bukittinggi  sebagai berikut ; 

1. Rendahnya kompetensi siswa (kognitif, afektif, psikomotor) karena 

pendekatan guru masih konvensional dan kebiasaan siswa yang lebih 

memaksimalkan otak kiri, hal ini dibuktikan dari tingkat keberhasilannya 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum. 
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2. Laboroatorium yang belum lengkap, sehingga materi yang mestinya 

disampaikan di laboratorium hanya disampaikan dengan gambar. 

3. Penilaian yang dilakukan pada umumnya hanya menitik beratkan kepada 

penilaian kognitif saja. 

4. KTSP sekolah yang digunakan dalam hal pengembangan indikator dan 

perumusan kegiatan pembelajaran belum dapat terlaksana secara 

maksimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidak semua masalah yang 

teridentifikasi dapat dipecahkan sehingga perlu pembatasan masalah. Penelitian 

ini dibatasi pada upaya meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran 

Fisika dengan melakukan Mind Mapping  menggunakan model pembelajaran 

langsung  dengan melihat kinerja dan produk siswa di kelas X SMA Negeri 3 

Bukittinggi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka, perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Bagaimanakah meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran 

Fisika dengan melakukan Mind Mapping menggunakan Model 

Pembelajaran Langsung pada pokok bahasan Besaran dan Satuan di kelas 

X SMA Negeri 3 Bukittinggi. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan: 

Meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran Fisika dengan 

melakukan Mind Mapping menggunakan model Pembelajaran Langsung 

pada pokok bahasan Besaran dan Satuan di kelas X SMA Negeri 3 

Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapi pada proses pembelajaran, pembelajaran dengan melakukan Mind 

Mapping dapat membantu siswa dalam mengingat, menghubungkan konsep, 

memecahkan masalah dan mengembangkan kreativitas yang menyeimbangkan 

belahan otak kanan dan otak kiri dan agar terciptanya perbaikan mutu pendidikan 

yang diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Siswa, sebagai suatu cara dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam 

Fisika kelas X SMA Negeri 3 Bukittinggi.  

2. Peneliti, sebagai pedoman selanjutnya dalam mengajar dikelas, 

khususnya menggunakan model pembelajaran langsung berbantuan 

Mind Mapping disertai kinerja dan produk. 



9 

 

 

 

3. Guru, sebagai tambahan ilmu tentang melakukan Mind Mapping 

menggunakan model pembelajaran langsung yang disertai kinerja dan 

produk.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Permasalahan yang muncul dalam kelas ketika terjadi proses belajar 

mengajar sangat beragam, dalam penelitian ini terdapat siswa yang mencatat 

secara linier panjang kebawah sehinnga konsep yang mereka terima ada yang 

terputus dan pada umumnya catatan mereka sangat monoton dan tidak kreativ 

akibatnya juga kreativitas mereka tidak dapat keluar secara maksimal, dan 

kompetensi mereka masih rendah setelah mengalami proses belajar mengajar 

dilakukan. 

Pada saat melakukan Mind Mapping  menggunakan model pembelajaran 

langsung  di kelas X SMA N 3 Bukittinggi dirasakan dapat meningkatkan 

kompetensi siswa dalam pembelajaran. Proses peningkatan tersebut dapat dilihat 

aktivitas, kreativitas dan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada 

setiap siklus. Peningkatan kompetensi tersebut terlihat pada keseriusan siswa 

dalam pembelajaran, kreativitas siswa yang muncul karena imajinasinya 

terpancing sehingga dapat membuat produk berupa Mind Map yang beraneka 

macam. Peningkatan hasil belajar terlihat pada hasil tes ulangan harian siswa pada 

setiap siklus. 

Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan kompetensi siswa dalam 

pembelajaran adalah dengan melakukan Mind Mapping  menggunakan model 

pembelajaran langsung  . Di dalam melakukan Mind Mapping  menggunakan 

model pembelajaran langsung  ini, setiap siswa diberi kesempatan 
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menyampaiakan ide dan imajinasinya seluas-luasnya sehingga mereka bebas 

berkreativitas sesuai dengan konsep-konsep yang mereka terima. Setiap siswa 

dapat menceritakan apa yang mereka petakan dalam fikirannya dalam sebuah 

Mind Map yang dapat dipresentasekan oleh anak. 

 

B. Implikasi 

Melakukan Mind Mapping  menggunakan model pembelajaran langsung  

tidaklah merupakan pembelajaran yang konvensional disini dengan adanya Mind  

Map maka siswa akan bergerak aktif dalam melakukan sebuah Mind Mapping 

yang menghasilkan produk Mind Map yang isinya adalah bagaimana konsep ada 

pada siswa dan diterima oleh siswa selama pembelajaran. 

Melalui melakukan Mind Mapping  menggunakan model pembelajaran 

langsung  ini, siswa termotivasi untuk aktif mengemukakan ide dan gagasannya 

dalam pembelajaran. Dengan adanya motivasi ini akan menumbuhkan rasa 

percaya diri dan semangat belajar dalam diri siswa. Peserta didik yang susah 

belajar dengan otak kiri saja akan terbantu dengan melakukan  Mind  Mapping 

menggunakan model pembelajaran langsung.  

Selain itu dengan produk yang dimiliki siswa mereka akan merasa bangga 

telah mampu memetakan konsep-konsep dalam dirinya, sehingga ketika ujian 

datang mereka sudah dapat mengingat konsep-konsep hanya dengan memahami 

Mind Map nya. Bagi mereka yang terbiasa membuat Mind Map mereka akan 

cepat mengerti dan mengaplikasikan dalam kegiatan seperti latihan.  
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dijabarkan di atas, dapat 

disarankan hal berikut ini.; 

1. Guru fisika diharapkan menerapkan melakukan Mind Mapping  

menggunakan model pembelajaran langsung  karena dapat 

meningkatkan Kompetensi Siswa (Kognitif, Afektif dan Psikomotor). 

2. Peneliti lain agar melanjutkan penelitian serupa dengan memperbaiki 

kekurangan yang masih ada, agar terpancing kreatifitas siswa karena 

diberi kesempatan seluas-luasnya mengekspresikan diri dalam bentuk 

produk Mind Map untuk mendukung peningkatan kompetensi. 

3. Sekolah dan lembaga terkait agar memperhatikan kemajuan teknologi 

yang mempermudah transfer pengetahuan dengan berbagai cara antara 

lain penyeimbangan otak kanan dan otak kiri dengan softwere komputer. 
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